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Abstract. This research is due to the phenomenon of resilience in students who experience failed romantic relationships. The aim is to determine the influence of emotional intelligence 

and self-acceptance on resilience in students after a breakup. This study was carried out using a correlational quantitative approach with a purposive sampling technique. This sample 

consisted of 163 active students aged 21-25 years who had experience of failed romantic relationships/breakups/dating from three months to one year The research instrument used 

three psychological scales, namely the emotional intelligence scale according to Goleman’s theory, the self-acceptance scale according to Cronbach’s theory, Elizabeth Sheerer’s theory 

and the resilience scale according to Reivich & Shatter’s theory. Next, the data was analyzed using multiple linear regression with the help of JASP software. The results showed that 

emotional intelligence and self-acceptance simultaneously had a significant effect on resilience (R2=0.427; p < 0.001). This means that partially both also have a significant positive 

influence on resilience. These findings suggest that students with high emotional intelligence and self-acceptance tend to have greater resilience. The urgency of this research aims to 

improve students’ mental health and can also be used as a basis for counseling activities for those who experience romantic/dating failure

Keywords – resilience, 

‌ students, breakup

Abstrak. Penelitian ini karena adanya fenomena resiliensi pada mahasiswa yang mengalami kegagalan hubungan romantic. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional dan penerimaan diri, terhadap resiliensi pada mahasiswa pasca putus cinta. Studi ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik purposive sampling. 

Sampel ini terdiri dari 163 mahasiswa aktif berusia 21-25 tahun yang memiliki pengalaman kegagalan hubungan romantis/putus cinta/pacaran tiga bulan sampai satu tahun Instrumen 

penelitian menggunakan tiga skala psikologi, yaitu skala kecerdasan emosional menurut teori goleman, skala penerimaan diri menurut teori cronbach, elizabeth sheerer dan skala 

resiliensi menurut teori reivich & shatter. Selanjutnya data di analisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional dan penerimaan diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap resiliensi (R2=0.427; p < 0.001). Artinya secara parsial keduanya juga memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap resiliensi. Temuan ini menyatakan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan emosional dan penerimaan diri yang tinggi cenderung memiliki resiliensi yang 

lebih tangguh. Urgensi dari penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mental mahasiswa dan juga bisa dimanfaatkan sebagai dasar kegiatan konseling pada mereka yang 

mengalami kegagalan romatis/pacaran

Kata Kunci – resiliensi, kecerdasan emosional, penerimaan diri, mahasiswa, putus cinta

I. Pendahuluan

Mahasiswa adalah individu yang berada pada tahap perkembangan dewasa muda diharapkan pada pilihan-pilihan yang akan menentukan kehidupannya di masa depan. Menurut 

Santrock individu di masa dewasa muda berada pada rentang usia 18 sampai 25 tahun yang ditandai dengan keinginan untuk bereksperimen dan berekplorasi sebagai jawaban/solusi 

dari tuntutan lingkungan. Tugas perkembangan mahasiswa adalah mempersiapkan diri dan merencanakan masa depannya, mereka focus pada hal-hal yang terkait dengan karir, 

hubungan romatis dengan lawan jenis, hingga keputusan menikah atau tidak[1]. Hurlock mengelompokkan tugas-tugas perkembangan dewasa awal ke dalam beberapa kategori, yaitu: 

(a) memperoleh pekerjaan, (b) menentukan pasangan hidup, (c) belajar membangun kehidupan keluarga bersama pasangan, (d) membesarkan dan mendidik anak, (e) mengatur serta 

mengelola rumah tangga, (f) melaksanakan kewajiban sebagai anggota masyarakat, dan (g) ikut serta dalam aktivitas kelompok social di lingkungan sekiar[2]. Memiliki hubungan secara 

emosional dengan lawan jenis baik pada wanita ataupun laki-laki menunjukkan tumbuhnya perasaan dan ketertarikan yang wajar[3].

Hasil Survei Indeks Ketahanan Remaja-BKKBN, dilaporkan 45,5% pemuda memiliki pengalaman berkencan, termasuk hubungan yang tidak terdefinisi mengenai keadaan emosional 

mereka, beberapa pemuda menunjukkan pola kencan yang lebih menenkankan pada aspek fisik[4]. Pacaran adalah salah satu kebutuhan intimasi social bagi sebagian remaja[5]. 

Pacaran adalah salah satu aktifitas sosial yang membantu individu membangun hubungan romantis yang sehat, serta bagian upaya dari persiapan menuju pernikahan. Kegiatan pacaran 

dapat memberikan manfaat positif, seperti memungkinkan individu untuk mendapatkan pengalaman dalam berinteraksi dengan lawan jenis, berkontribusi pada proses pegembangan 

identitas diri, dan menjadi sarana untuk memahami kedekatan emosional[6]. Sebagian orang membayangkan hubungan pacaran suatu hal yang penuh kasih sayang dan keromantisan 

antar pasangan, walaupun dalam kenyataannya tidak selalu demikian. Baron dan Byrne menyatakan bahwa hubungan romantis tidak selalu berjalan sesuai harapan, yang dikarenakan 

perbedaan karakteristik dan latar belakang antar pasangan, hal tersebut dapat memicu konflik hubungan hingga berujung putus cinta[7].

Putus cinta adalah berakhirnya hubungan emosional yang berdampak pada penurunan konsep diri seseorang. Individu cenderung menarik diri dari lingkungan social, menghindari 

aktivitas berhubungan dengan mantan, atau bahkan mengubah penampilannya. Secara emosional, putus cinta dapat memicu kesepian, depresi, kemarahan serta menurunkan rasa 

percaya diri. Selain itu dapat mempengaruhi konsentrasi, daya ingat, minat terhadap hobi dan interaksi social. Dijelaskan pula bahwa kegagalan hubungan romantis yang dialami individu 

dapat memiliki dampak negative, seperti kesedihan yang berkepanjangan hingga mengalami depresi[8]. Dalam kasus tertentu, perasaan putus cinta yang mendalam bisa memunculkan 

pikiran untuk bunuh diri[9]. Tidak semua remaja yang mengalami putus cinta berujung depresi hingga bunuh diri. Individu remaja yang memiliki tingkat daya tahan psikologis tinggi 

umumnya menunjukkan dapat menyelesaikan masalah secara bijaksana, tetep energik, dan mempertimbangkan berbagai aspek sebelum mengambil keputusan.. Sifat serta kekuatan 

emosi umunya memiliki keterkaitan dengan proses kognitif individu yang muncul dari persepsi terhadap suatu keadaan[10]. Thompson menjelaskan bahwa seseorang yang mampu 

mengatur emosinya dengan baik memiliki kecakapan dalam mengenali sekaligus memahami emosi yang sedang dialaminya[11]. Kemampuan tersebut memungkinkan individu untuk 

mengendalikan emosinya tanpa harus larut di dalamnya, sehingga mereka dapat menggunakan strategi coping yang tepat dalam menghadapi permasalahan yang sedang dialami[12]. 

Sebaliknya individu yang kurang mampu dalam mengatur emosinya akan mengalami hambatan dalam beradaptasi, membangun hubuungan dengan orang lain, serta menjaga relasi 

yang sudah ada[13]. Regulasi emosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi[14].

Resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu, kelompok, atau komunitas untuk tetap kuat dan mampu beradaptasi ketika menghadapi kesulitan. Hal ini meliputi kemampuan 

mengurangi dampak negative dari masalah yang muncul serta mengubah situasi sulit menjadi kondisi yang dapat diatasi secara efektif dan realistis[15]. Menurut Hendriani, resiliensi 

adalah sebuah proses yang terus bergerak dan melibatkan berbagai faktor, baik dari diri sendiri maupun lingkungan social. Ketahanan diri menunjukkan bagaimana seseorang bisa 

menjaga diri tetap tegar dan memulihkan diri setelah merasakan masalah emosi atau melewati masa yang berat serta bertemu berbagai rintangan dalam kehidupan[16]. Berdasarkan 

penelitian sebeumnya, individu dengan tingkat resiliensi yang baik umumnya membutuhkan waktu minimal tiga bulan untuk mencapai kondisi psikologis yang stabil setelah mengalami 

putus cinta[17]. Hasil dari penelitian terdahulu Sari, dkk menunjukkan bahwa remaja SMA Denpasar memiliki presentase resiliensi sebesar 68,5%[18]. Hikma Aulia menyampaikan tingkat 

resiliensi pada dewasa awal di kota semarang memiliki nilai sebesar 74% dengan jumlah 74 orang[19].

Berdasarkan hasil survei awal terhadap 15 mahasiswa aktif di universitas muhamadiyah sidoarjo (UMSIDA), diperoleh gambaran bahwa 20% responden memiliki tingkat resiliensi tinggi, 

sedangkan 80% lainnya termasuk dalam kategori renadah. Temuan ini mengindikasikan bahwa hanya Sebagian kecil mahasiswa yang memiliki daya lenting psikologis (resiliensi) baik, 

yaitu mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan, menghadapi kesulitan, serta bangkit kembali setelah melalui peristiwa yang menekan. Namun temuan lainnya menggambarkan 

sebagian besar mahasiswa menunjukkan tingkat resiliensi rendah, yang mengindikasikan adanya kerentanan dalam menghadapi stres, kesulitan mengendalikan emosi, serta kurangnya 

kemampuan mempertahankan motivasi dalam situasi sulit. Temuan awal ini berkaitan dengan konsep ketahanan yang diajukan oleh Rivich dan Shatter, Maulidya yang mencakup 

berbagai aspek resilensi seperti pengelolaan emosi, 
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‌ dan pencapaian tujuan[20].

Grotberg mengemukakan bahwa resiliensi individu terbentuk melalui tiga faktor utama, 

‌ I AM (kekuatan pribadi), dan I Can (kemampuan beradaptasi dan menyelesaikan masalah[21]. Faktor I Have mengacu pada dukungan eksternal yang dimiliki seseorang, seperti 

kehadiran keluarga atau teman yang dapat dipercaya, adanya batasan perilaku yang jelas, serta dorongan dari lingkungan untuk bersikap mandiri dan memiliki panutan positif. Faktor I 

AM berkaitan dengan kekuatan pribadi yang berasal dari dalam diri, misalnya mampu bersikap tenang, ramah, disenangi banyak orang, menunjukkan empati, menghargai diri sendiri 

dan orang lain, serta memiliki keyakinan diri, optimism, dan harapan positif. Sementara itu faktor I Can mencakup kemampuan berinteraksi social dan menyelesaikan masalah, seperti 

membuat solusi, menyelesaikan tugas dengan baik, melakukan kegiatan yang bisa mengurangi stres, berbicara terbuka tentang masalah, mengendalikan tingkah laku, serta bersedia 

meminta pertolongan jika diperlukan. Selain tiga faktor tersebut, ada dua faktor lagi yang mempengaruhi resiliensi, yakni dipengaruhi oleh penerimaan diri dan kompetensi diri[22]. 

Penerimaan diri melibatkan kemampuan untuk beradaptasi, fleksibilitas, dan keseimbangan dalam cara seseorang melihat kehidupan. Adapun kompetensi diri meliputi ketekunan, 

kemandirian, rasa percaya diri, keunggulan, determinasi, serta kemampuan berfikir kritis. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri merupakan salah satu 

faktor penting dalam membentuk resiliensi pada individu.

Williams dan Lynn menyatakan bahwa penerimaan diri adalah kapasitas seseorang untuk menyadari dan mengakui eksistensinya[23]. Penerimaan diri dapat di artikan, individu yang 

mempunyai pandangan positif akan dirinya dan tidak bersikap cuek pada dirinya sendiri, serta mampu menerima kelemahan dan kelebihan yang dimiliki individu[24]. Penerimaan diri 

mencakup kesiapan individu dalam mengutarakan pikiran, perasaan, serta personal kepada orang lain, sekaligus mencerminkan kondisi psikologis yang sehat dan kemampuan 

menerima keberadaan orang lain tanpa penolakan. Penerimaan diri berperan penting dalam meningkatkan resiliensi individu yang mengalami putus cinta, ditandai dengan sikap 

realistis, menerima diri serta kemampuan mengatur emosi dan menghadapi perubahan secara positif[25].

Pada studi terdahulu yang dilakukan oleh Guykens dan Murtin kepada 254 mahasiswa sebagai responden yang sedang menempuh proses penyusunan skripsi. Hasilnya menunjukkan, 

Sebagian besar mahasiswa yaitu 68,5% memiliki tingkat penerimaan diri dalam kategori sedang, sedangkan kategori tinggi dan rendah masing-masing 20,1% dan 11,4%. Untuk variabel 

resiliensi, mayoritas responden berada pada tingkat kategori tinggi sebanyak 84,3%, dengan 10,6% pada ketegori sedang, dan hanya 5,6% yang menunjukkan resiliensi rendah[26]. Selain 

itu penelitian oleh Kristianti dan Kristinawati menyatakan bahwa 9 responden yang mengalami resiliensi dengan presentase sangat tinggi sebesar 4% dan 11 responden memiliki 

presentase resiliensi tinggi sebesar 23%[27].

Menurut Cronbach dan Elizabeth Sheere, penerimaan diri terdiri dari beberapa aspek penting yang harus dipahami. Pertama, seseorang harus menyadari bahwa dirinya sama nilainya 

dengan orang lain, dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki tanpa merasa lebih unggul atau berbeda. Kedua, rasa percaya diri muncul ketika seseorang mampu menghadapi 

tantangan hidup dengan focus pada pengembangan kualitas diri, bukan sekedar meniru orang lain. Ketiga, sikap bertanggung jawab atau tindakan sendiri menjadi bagian penting dari 

penerimaan diri apa adanya. Keempat, individu yang terbuka dan peduli pada orang lain cenderung lebih mudah diterima dalam lingkungan sosialnya. Kelima, memiliki prinsip yang 

kokoh dan memilih untuk mengikuti nilai sendiri tanpa tekanan dari luar membantu memperkuat kepercayaan diri. Keenam, menyadari keterbatasan tanpa menyalahkan diri sendiri 

serta menerima kelebihan yang ada merupakan bagian dari penerimaan diri. Terakhir, kemampuan untuk mengenali dan menerima berbagai emosi seperti marah, takut, atau cemas 

tanpa menyembunyikannya menunjukkan tingkat penerimaan diri yang baik[28].

Upaya membangun resiliensi sebagai upaya meningkatkan kesehatan mental, kecerdasan emosional diperkirakan turut memberikan kontribusi yang signifikan. Individu yang memiliki  

tingkat resiliensi tinggi pada umumnya mampu mengelola kecerdasan emosinya secara adaptif, yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan emosi positif sebagai strategi. Di saat 

yang sama, mereka cenderung dominan menghindari emosi negative ketika menghadapi situasi yang menantang atau penuh tekanan[29]. Menurut Goleman, kecerdasan emosional 

merujuk pada kemampuan individu untuk memotivasi diri sendiri, mempertahankan semangat meskipun berada dalam kondisi penuh tekanan, serta mengendalikan reaksi emosional 

yang berlebihan ketika mengalami suasana hati yang negative. Pada penelitian ini inidvidu diharapkan mampu melakukan kecerdasan emosi negative secara adaptif agar tidak 

mengganggu keseimbangan psikologis, meminimalkan stres, serta menunjukkan sikap empati dan spiritualitas dalam menghadapi tantangan emosional[30]. Pada studi yang dilakukan 

Gottman, ditemukan bahwa kecerdasan emosional sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang mampu mengenali dan mengatur emosi, baik miliknya sendiri maupun 

orang lain, tidak hanya mendapatkan manfaat dalam kesehatan fisik dan mental, tetapi juga mengalami peningkatan prestasi akademik serta membangun hubungan social yang lebih 

baik.

 Temuan ini menegaskan bahwa pentingnya kecerdasan emosional sebagai faktor utama dalam menunjang berbagai aspek kehidupan secara menyeluruh[31]. Hasil penelitian ini 

sebanding dengan temuan Sari, dkk menyatakan, kecerdasan emosional berhubungan dengan tingkat resiliensi tinggi pada individu[32]. Penelitian pada mahasiswa tahun pertama 

fakultas universitas diponegoro yang berlangsung selama masa pandemic COVID-19, menemukan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara dua variabel utama, yaitu 

kecerdasan emosional dan resiliensi. Analisis yang mereka lakukan menghasilkan koefisiensi korelasi dengan nilai 0,790, yang mempresentasikan kekuatan keterkaitan antara kedua 

faktor tersebut[33]. Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosi terdiri atas beberapa aspek, yaitu: (1) kesadaran terhadap emosi diri, (2) kemampuan mengendalikan emosi, (3) 

motivasi diri, (4) kepekaan dalam mengenali emosi orang lain, dan (5) keterampilan membangun hubungan[34].

Berdasarkan pada fenomena tersebut, urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami faktor-faktor psikologis yang berperan dalam membentuk resiliensi mahasiswa pasca 

putus cinta, khususnya kecerdasan emosional dan penerimaan diri. Kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam bidang psikologis perkembangan dan kesehatan mental, 

tetapi juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program konseling serta intervensi psikologis di lingkungan perguruan tinggi. Melihat kondisi tersebut, hipotesa pada penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh dari kecerdasan emosional dan penerimaan diri terhadap resiliensi pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta. Sebuah studi terhadap 15 

mahasiswa tahun akhir di salatiga menunjukkan bahwa tekanan yang timbul dari harapan tinggi orang tua dapat memicu ketidaknyamanaan emosional, seperti kecemasan dan 

ketegangan mental. Konteks ini, kemampuan bertahan secara psikologis (resiliensi) menjadi aspek penting yang berkaitan erat dengan permasalahan dalam lingkungan keluarga[35]. 

Pada penelitian masalah akademik yang dilakukan oleh Bustam, dkk menunjukkan berdasarkan dari hasil wawancara dengan responden, mereka melaporkan bahwa mereka melakukan 

berbagai kegiatan untuk mengatasi tekanan akademik yang mereka alami, beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain adalah menonton hal-hal yang lucu. Semua kegiatan ini 

dianggap sebagai cara untuk menghibur diri, jawaban-jawaban dari responden ini menunjukkan adanya aspek-aspek dari sens of humor atau rasa humor yang dimiliki oleh mereka[36]. 

Pada penelitian terdahulu yang membahas masalah karir mahasiswa oleh Sasmita dan Afriyeni menunjukkan beberapa mahasiswa menganggap menjadi wirausaha itu sulit, penuh 

dengan resiko dan membutuhkan banyak relasi, sementara itu ada juga mahasiswa yang memiliki kebebasan dalam menentukan waktu kerja[37].

Penelitian resiliensi mahasiswa ini dilakukan untuk melengkapi dari penelitian resiliensi remaja sebelumnya yang dikaji oleh Sari, dkk  dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional 

dan Resiliensi Pada Remaja Yang Mengalami Putus Cinta di SMA Negeri 2 Denpasar”[18]. Metode penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif 

hanya penelitian sebelumnya membahas tentang hubungan kecerdasan emosional dan resiliensi pada remaja yang mengalami putus cinta di SMA Negeri 2 Denpasar, sedangkan pada 

penelitian ini, penelitian terbaru yang membahas tentang pengaruh kecerdasan emosional dan penerimaan diri terhadap resiliensi pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta 

di UMSIDA. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional dan peneriamaan diri terhadap resiliensi pada mahasiswa universitas muhammadiyah sidoarjo yang 

pernah mengalami putus cinta. Dalam penelitian ini, hipotesis disusun sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan: M1: Hasil pengujian 

menunjukkan adanya keterkaitan secara positif yang signifikan antara kapasitas kecerdasan emosional dan penerimaan diri secara simultan dengan resiliensi mahasiswa, serta adanya 

pengaruh secara simultan antara kapasitas kecerdasan emosional dan penerimaan diri terhadap resiliensi mahasiswa

II. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional (X1) dan penerimaan diri (X2) terhadap 

resiliensi (Y) pada mahasiswa universitas muhammadiyah sidoarjo. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif universitas muhammadiyah sidoarjo yang menurut data dari 

direktur akademik pada tahun 2025 berjumlah 11. 649 mahasiswa. Meskipun ukuran sampel dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat secara statistic untuk mewakili populasi tabel 

krejcie dan morgan dengan margin kesalahan 10%, penggunaan teknik purposive sampling yang termasuk dalam metode non-probability sampling menjadi sebuah keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Teknik ini memilih partisipan berdasarkan kriteria tertentu[14]. Hingga di peroleh 163 responden yang memenuhi syarat, tanpa menggunakan prosedur pengacakan 

sehingga sampel yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan karakteristik seluruh populasi. O leh karena itu, generalisasi hasil penelitian terhadap populasi secara 

keseluruhan harus dilakukan dengan hati-hati karena adanya potensi bias sampel yang kurang representative. Kriteria partisipan dalam penelitian ini yakni mahasiswa aktif UMSIDA yang 

berusia 21-25 tahun, memiliki pengalaman minimal tiga bulan hingga satu tahun setelah putus cinta/pacaran[17].

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan secara daring dengan mendistribusikan kuesioner melalui platrfrom google from kepada mahasiswa aktif UMSIDA yang memenuhi 

kriteria partisipan. Sebagian bagian dari prosedur administrative, peneliti juga menyampaikan surat permohonan izin penlitian kepada seluruh kepala program studi yang berada di 

lingkungan universitas. Proses ini dilakukan dalam rentang waktu sekitar satu bulan.

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yang berbentuk skala psikologi. Salah satu di antaranya adalah skala resiliensi. Selain itu, digunakan juga skala kecerdasan emosional serta 

skala penerimaan diri sebagai bagian dari pengumpulan data. Ketiga instrumen tersebut disusun untuk mengukur variabel-variabel utama dalam studi ini secara kuantitatif. Setiap skala 

yang digunakan terdiri dari berbagai aitem yang dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu favorable aitem yang mewakili respons yang positif, serta unfavorable aitem yang 

menggambarkan respon negative. Responden diminta untuk memilih satu dari empat opsi jawaban pada skala likert, 

‌control impuls, sikap positif, identifikasi penyebab masalah, kemampuan berempati, efikasi diri,

‌yaitu I Have (dukungan dari lingkungan),
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‌ Skala disusun dengan mempertimbangkan sejauh mana aitem disusun berdasarkan teori yang digunakan, seprti; 1) kecerdasan emosional terdiri dari empat aspek menurut teori 

goleman yang sebelumnya juga telah digunakan dalam penelitian oleh huda yaitu; (1) mengenali perasaan sendiri, (2) memiliki semangat dan motivasi sendiri, (3) memahami perasaan 

orang lain, dan (4) mampu membangun hubungan yang baik. Skala ini terdiri dari 24 aitem pertanyaan yang valid, dengan nilai rentang antara 0,33 hingga 0,774 dan reabilitas sebesar 

0,921[38]. 2) skala penerimaan diri terdiri dari tujuh aspek menurut teori cronbach, elizabeth sheerer yang sebelumnya juga telah digunakan dalam penelitian oleh gialin yaitu; (1) 

perasaan sederajat, (2) percaya kemampuan diri, (3) bertanggung jawab, (4) orientasi keluar diri, (5) berpendirian, (6) menyadari keterbatasan dan (7) menerima sifat[39]. 3) skala 

resiliensi terdiri dari tujuh aspek menurut teori reivich & shatte menggunakan skala yang sebelumnya juga telah digunakan dalam penelitian oleh saputra, yakni; (1) regulasi emosi, (2) 

pengendalian implus, (3) optimism, (4) analisis penyebab masalah, (5) empati, (6) efikasi diri (self-efficacy) dan (7) keberanian dalam menghadapi tantangan (reaching out). Skala ini terdiri 

dari 31 aitem valid dengan rentang nilai 0.304 sampai 0.741 dan reabilitas sebesar 0,910[40]. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis linear berganda, yang 

bertujuan untuk menguji dua pengaruh antara variabel bebas (kecerdasan emosi dan penerimaan diri) secara bersama-sama dengan variabel terikat (resiliensi). Data terkumpul 

dianalisis dengan bantuan perangkat lunak JASP. Analisis data memiliki tujuan untuk mempermudah dalam memahami serta interprestasi untuk menjawab permasalahan yang 

dilakukan pada penelitian ini. Tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kecerdasan emosi dan penerimaan diri terhadap resiliensi.

III. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Data dikumpulkan selama rentang waktu satu bulan, tepatnya dari 29 april hingga 2 juni 2025, dengan partisipan 293 mahasiswa sebagai responden. Dari jumlah tersebut ada 163 

mahasiswa yang memenuhi kriteria, terdiri dari 110 mahasiswa perempuan dan 53 mahasiswa laki-laki. Hasil diperoleh dari pengumpulan data yakni sebagai berikut:Tabel. 1 Jumlah 

Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase %

Perempuan 110 67%

Laki-Laki 53 33%

Total 163 100%

Penelitian ini melibatkan 163 mahasiswa sebagai responden di universitas muhammadiyah sidoarjo, yakni 110 mahasiswa atau sekitar 67% adalah perempuan, sedangkan 53 mahasiswa 

atau 33% adalah laki-laki.

�

Gambar 1. Uji Asumsi Normalitas

Pada Grafik Q-Q plots uji asumsi normalitas diketahui bahwa data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan gambar grafik di atas menunjukkan. Sebagian besar nilai residual berada 

dekat dengan sumbu garis merah sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Meskipun terdapat sedikit penyimpanan pada ujung grafik, hal tersebut tidak signifikan 

dan asumsi normalitas tetap terpenuhi.

�

�

Gambar 2.1 Uji Linearitas Y vs X1  Gambar 2.2 Uji Linearitas Y vs X2

Pada hasil uji linearitas menggunakan scatterplots pada masing-masing variabel bebas. Di gambar 2.1 dan 2.2, titik-titik tersebar secara acak di sekitar garis merah tanpa pola yang jelas, 

sehingga hubungan antara variabel bebas dan terikat bersifat linear.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

 Variabel Bebas  VIF  Tolerance

TOTAL KECERDASAN EMOSIONAL (X1) 2.155 0.464

TOTAL PENERIMAAN DIRI  (X2) 2.155 0.464

Pada hasil uji multikolinearitas diketahui pada nilai VIF dan Tolerance, data dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas ketika VIF < 10;0 tolerance > 0,10. Berdasarkan tabel di atas 

dapat diketahui bahwa nilai VIF 2.155 < 10,0 dan nilai Tolerance sebesar 0.464 > 0,10, artinya tidak terjadi multikolinearitas pada data.

�

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan pada hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplos, dengan melihat sebaran titik-titik residual data. Sebaran titik residual tidak terdapat pola tertentu pada residual, 

sehingga model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas.

Tabel 3. Uji Simultan

Model  Sum of Squares df Mean Square  F P

M1  Regression  7491.177  2  3745.589   59.554  <.001

  Residual  10063.080  160  62.894

  Total  17554.

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4. 

‌ 

‌yakni 

‌SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS

‌ (Sangat Tidak Sesuai),

‌258  162

Note. The intercept model is omitted, as on meaningful information can be shown.

‌(F = 59.554; p < 0.001) memiliki arti kecerdasan emosional dan penerimaan diri berpengaruh terhadap resiliensi pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta.



Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Model R R2 Adjusted R2 RMSE

M0 0.000 0.000 0.000 10.410

M1 0.653 0.427 0.420 7.931

Berdasarkan tabel yang telah disajikan dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh adalah 0.653, yang mengindikasikan adanya hubungan antara resiliensi, kecerdasan 

emosional, dan penerimaan diri. Sementara itu hasil koefisiensi determinasi menunjukkan angka 0.427, yang berarti bahwa kecerdasan emosional dan penerimaan diri memberikan 

pengaruh sebesar 42,7% terhadap resiliensi; sedangkan sisa 57,3% dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 5. Uji Parsial

Model   Unstandardized Standard Error Standardized t p

M₀  (Intercept)  86.067  0.815    105.560  < .001

M₁  (Intercept)  23.797  6.665    3.571  < .001

  Total Penerimaan Diri (X2)  0.595  0.156  0.334  3.801  < .001

  TOTAL Kecerdasan Emosi (X1)  0.372  0.089  0.368  4.187  < .001

Analisis yang tercantum dalam tabel 5 mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional (X1) berperan secara signifikan dan memberikan pengaruh positif terhadap tingkat resiliensi 

dengan koefisiensi B = 0.372, t sebesar 4.187, dan nilai p di bawah 0.001. Penerimaan diri (X2) juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan (B = 0.595; t = 3.801; p < 0.001). Nilai beta 

standar menunjukkan kontribusi kecerdasan emosional (β = 0.368) sedikit lebih besar dibandingkan penerimaan diri (β = 0.334). Dengan demikian kedua variabel independent secara 

parsial berkontribusi signifikan dalam memprediksi resiliensi.

Y = a + bX1 + bX2

Resiliensi = 23.797 + 0.372 *X1 + 0.595*X2

Tabel 6. Kategorisasi Resiliensi

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah Presentase

X<76 Rendah 24 15%

76≤X<96 Sedang 105 67%

X>96 Tinggi 28 18%

Berdasarkan tabel 6 kategori resiliensi mayoritas responden berada pada kategori resiliensi sebanyak 105 orang (67%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar individu memiliki 

adaptasi yang cukup baik dalam menghadapi tekanan atau tantangan hidup. Sebanyak 28 orang (18%) masuk dalam kategori resiliensi tinggi mencerminkan kemampuan yang sangat 

baik dalam menghadapi dan mengatasi stres, sementara 24 orang (15%) berada dalam kategori rendah, menunjukkan mereka memiliki keterbatasan dalam kemampuan untuk bertahan 

dan pulih dari kesulitan. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki ketahanan psikologis yang cukup kuat. Namun, sejumlah kecil dari mereka membutuhkan perhatian 

tambahan berupa dukungan psikologis atau intervensi khusus untuk memperkuat resiliensi. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat membantu mereka mengahadapi berbagai 

tantangan dengan lebih efektif di masa mendatang.

Tabel 7. Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah Presentase

X<59 Rendah 33 21%

59≤X<79 Sedang 96 62%

X>79 Tinggi 26 17%

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 96 responden (62%). Sementara itu sebanyak 33 responden (21%) 

tergolong dalam ketegori rendah, dan hanya 26 responden (17%) yang berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang pernah mengalami putus 

cinta memiliki tingkat kecerdasan emosional yang sedang, yang berarti mereka cukup mampu mengenali, memahami dan mengelola emosi diri serta menjalani hubungan social secara 

fungsional. Namun masih terdapat sejumlah responden dengan tingkat kecerdasan emosional yang rendah, yang dapat berimplikasi pada kemampuan adaptasi emosional yang kurang 

optimal. Proporsi responden dengan kecerdasan emosional tinggi tergolong kecil, yang dapat menjadi perhatian dalam pengembangan intervensi atau pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan emosioanl mahasiswa, terutama dalam menghadapi tekanan psikologis seperti putus cinta.

Tabel 8. Kategorisasi Penerimaan Diri

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah Presentase

X<56 Rendah 25 16%

56≤X67 Sedang 104 66%

X>67 Tinggi 29 18%

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 8, sebagian besar responden berada pada kategori penerimaan diri sedang sebanyak 104 orang (66%). Sebanyak 25 responden (16%) 

berada pada kategori rendah, sedangkan 29 responden (18%) termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan penerimaan 

diri pada tingkat yang cukup baik. Responden dalam kategori sedang umumnya mampu menerima kelebihan dan kekurangan diri, meskipun masih terdapat faktor-faktor tertentu yang 

dapat mempengaruhi, seperti pengalaman emosional (misalnya putus cinta) atau rasa percaya diri yang belum optimal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dengan  bantuan aplikasi JASP, ditemukan bahwa baik kecerdasan emosional maupun penerimaan diri secara bersamaan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap resiliensi mahasiswa yang telah putus cinta (R2=0.427: p<0.001). Artinya, sebesar 42,7% variabel resiliensi dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional dan 

penerimaan diri. Secara parsial, kecerdasan emosional memberikan kontribusi lebih besar terhadap resiliensi dibandingkan penerimaan diri, ditunjukkan dengan nilai beta standar (β) 

sebesar 0.368 untuk kecerdasan emosional dan 0.334 untuk penerimaan diri. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan emosional serta penerimaan diri yang 

lebih tinggi cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih baik.

Hal ini mendukung temuan penerimaan diri menjadi faktor penting dalam membentuk resiliensi mahasiswa. Mahasiswa yang mampu menerima dirinya apa adanya, tidak hanya 

kelebihan tetapi juga kekurangannya, tidak mudah menyalahkan diri ketika mengalami kegagalan dalam hubungan. Mereka justru mampu menjadikan pengalaman tersebut sebagai 

pelajaran hidup. Dalam konteks penelitian ini, penerimaan diri membantu mahasiswa menghadapi pengalaman putus cinta dengan sikap realistis dan penuh kesadaran diri, sehingga 

mendorong resiliensi yang lebih kuat[41]. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Kristianti dan Kristinawati yang menunjukkan adanya hubungan positif yang 
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‌ asuhan[27].

Individu yang memiliki pemahaman akan dirinya dengan baik, akan cenderung memahami dirinya/mampu mengidentifikasi serta mengelola emosinya meski pada situasi sulit seperti 

kesedihan atau kekecewaan saat menghadapi kegagalan dalam hubungan romantic. Hal ini akan mendukung aspek pengendalian diri/control impuls (aspek resiliensi) untuk tidak 

bereaksi secara impulsive atau merusak diri serta lingkungan saat menghadapi kekecewaan emosional. Kombinasi mengenali emosi (aspek kecerdasan emosi) dan pengendalian 

diri/control impuls (aspek resiliensi) akan memperkuat motivasi diri (aspek kecerdasan emosi) dengan mendorong individu untuk tetap bangkit dan focus pada tujuan hidup[31]. Dalam 

proses tersebut, empati (aspek resiliensi) berperan dalam menjaga kualitas hubungan social/membina hubungan (pada aspek kecerdasan emosi), sementara keterampilan social (faktor I 

can) membantu individu membangun jaringan dukungan saat menghadapi krisis[42].

Dapat disimpulkan aspek pengaturan emosi (regulasi emosi) dalam resiliensi bergantung pada kesadaran dan pengendalian diri (control impuls), jika kedua aspek kecerdasan emosional 

tersebut kuat, maka pengaturan emosi (regulasi emosi) dalam situasi sulit akan lebih stabil. Control impuls (pengendalian diri) juga terbentuk dari pengendalian diri yang lebih baik dan 

penerimaan diri yang sehat, sehingga individu mampu menunda respon negative. Optimism (aspek pada resiliensi) dipengaruhi oleh motivasi diri (pada aspek kecerdasan emosi) dan 

‌Dengan kata lain, kombinasi kedua variable independent tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variable dependen (resiliensi).

‌signifikan antara penerimaan diri dengan resiliensi pada remaja di panti



sikap positif terhadap diri dengan memahami penyebab kegagalan tanpa menyalahkan diri sendiri secara irasional[43]. Empati dan social support terbentuk dari keterampilan diri yang 

merupakan hasil dari keseluruhan dinamika aspek internal tersebut[44].

Didukung dengan kemampuan individu dalam penerimaan diri positif. Inidvidu akan mampu mengenali dan memanfaatkan kelebihan dan kekurangan diri secara realistis, sehingga akan 

lebih siap menghadapi pengalaman ditolak atau ditinggalkan dalam hubungan. Ketika tidak menyalahkan diri secara berlebihan individu dapat mempertahankan harga dirinya dan 

menghindari penurunan makna dari akibat kegagalan relasi. Hal ini mendorong terbentuknya tanggung jawab atas diri sendiri, yang ditunjukkan melalui sikap reflektif dan control atas 

keputusan pribadi. Selanjutnya, sikap positif terhadap diri memperkuat persepsi individu terhadap nilai dirinya sendiri yang penting untuk menjaga stabilitas psikolois dalam masa 

pemulihan[22].

Mahasiswa yang mampu memahami dan mengelola emosinya secara baik cenderung tidak larut dalam tekanan emosi negative seperti sedih, marah, atau kecewa setelah mengalami 

putus cinta. Sebaliknya, mereka yang mampu mengelola tekanan emosional memiliki empati, serta optimis, bisa memperkuat daya lenting psikologis (resiliensi) dalam dirinya[34]. 

Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung memiliki control diri yang baik, mampu berfikir positif dan memiliki kemampuan problem solving yang kuat dalam 

menghadapi situasi sulit. Temuan tersebut didukung oleh data penelitian yang memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori resiliensi sedang hingga tinggi[29].

Dari total 163 mahasiswa yang menjadi responden, 110 di antaranya perempuan (67%) dan 53 laki-laki (33%). Hasil pengukuran resiliensi menunjukkan sebagian besar responden, 

terutama perempuan, berada pada tingkat sedang (67%), sedangkan 15% tergolong rendah dan 18% tinggi. Dengan demikian, tingkat resiliensi berdasarkan jenis kelamin masih 

menimbulkan berbagai pandangan atau ketidakkonsistenan hasil dalam kajian psikologi. Meski begitu, sebagian besar studi mencatat bahwa perempuan cenderung memiliki ketahanan 

psikologi yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama dalam situasi penuh tekanan seperti tantangan ekonomi[45]. Ada juga yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki tingkat 

resiliensi lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan pada penelitian yang dilakukan Kodariyah yang berjudul “resiliensi dalam perspektif gender di lingkungan perguruan tinggi”[46]. 

Dengan demikian tingkat resiliensi individu berdasarkan jenis kelamin tidak dapat digeneralisasikan hanya berdasarkan jenis kelamin, karena kemampuan individu untuk mengatasi dan 

bangkit dari masalah akan ditentukan oleh kemampuan kognitif, pengalaman, kepribadian dan dukungan yang di peroleh dalam hidupnya.

Menurut penelitian Bonanno yang menyatakan individu dengan usia lebih tua seringkali lebih resilien daripada individu yang lebih muda. Individu dengan usia lebih tua menunjukkan 

lebih kompeten dalam mengindentifikasi solusi dan memecahkan masalah[47]. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan Rollyana dan Listiyandi menujukkan bahwa semakin 

bertambah usia mahasiswa, semakin mahir mereka dalam menyelesaikan masalah, semakin yakin mereka akan kemampuan mereka dalam menghadapi tekanan, serta semakin tinggi 

rasa tanggung jawab mereka terhadap dirinya sendiri[48]. Artinya kategori resiliensi dalam penelitian ini dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor usia. Mengingat subjek penelitian berada 

pada vase usia remaja akhir hingga dewasa awal, di mana secara kognitif mereka sudah mampu memanfaatkan pengetahuan dan daya kritis serta antisipasi yang telah berekmbang. 

Kemampuan kognitif merupakan karakteristik internal dalam diri individu yang menjadi kekuatan individu untuk dapat berkembang dalam menghadapi tantangan di lingkungan yang 

berbeda[49]. Individu dapat memandang peristiwa yang kurang menyenangkan sebagai bagian dari kehendak Tuhan Yang Maha Esa, bukan semata-mata karena kesalahan pribadi[50].

Setting lingkungan/social penelitian ini menggunakan responden dari lingkungan sosial berbasis agama Islam, yang di mana hampir semua matakuliah terintegrasi dengan nilai-nilai 

Islam. Religiusitas juga merupakan faktor yang mempengaruhi resiliensi karena religiusitas merupakan keyakinan yang dimiliki indvidu untuk melihat dunia sedemikian rupa sehingga 

mempengaruhi pengalaman dan perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari itu akan berdampak secara emosional pada diri individu[14]. Hendriani menyatakan bahwa resiliensi 

merupakan proses yang dinamis[16]. Artinya bahwa resiliensi bersifat terus berubah bukan bersifat bawaan, dan bisa di pengaruhi oleh adanya interaksi baik individu maupun sosial 

atau lingkungan sehingga resiliensi dapat dikembangkan dan ditingkatkan, jadi resiliensi buka sesuatu yang tetap.

IV. Kesimpulan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kecerdasan emosional dan penerimaan diri memberikan kontribusi yang signifikan terhadap resiliensi mahasiswa yang mengalami putus cinta. 

Gabungan kedua variabel bebas ini menyumbang 42,7% terhadap resiliensi, sementara sisanya di pengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Secara parsial, kedua variabel 

bebas, memiliki kontribusi secara signifikan, yang di mana variabel kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang sedikit lebih besar dibandingkan penerimaan diri. Hasil ini 

menegaskan pentingnya kemampuan kecerdasan emosional dan penerimaan diri dalam membantu individu menghadapi tekanan emosional pasca putus cinta. Penelitian berikutnya 

dapat mengambil pendekatan yang lebih luas dengan menambahkan variabel-variabel baru yang belum pernah ditelaah sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman serta memperkaya hasil penelitian, sehingga temuan yang diperoleh dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dan aplikatif di bidang terkait. Penelitian ini bisa di 

implementasikan dalam layanan konseling dan pengembangan psikologi di lingkungan perguruan tinggi guna mendorong mahasiswa meningkatkan kecerdasan emosional dan 

penerimaan diri melalui pelatihan dan intervensi psikologis yang sesuai.

VI. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, penelitian menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel dengan memasukkan faktor-

faktor lain yang berpotensi berkontribusi signifikan terhadap resiliensi mahasiswa, seperti dukungan sosial, karakteristik kepribadian, serta variabel lingkungan social dan akademik. 

Harapannya, hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor penentu resiliensi pada mahasiswa yang mengalami putus cinta.

‌ Saran ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya dan mendukung upaya peningkatan kesehatan mental mahasiswa melalui intervensi berbasis 

bukti empiris
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